KEMANDIRIAN SISWA DALAM RENCANA STUDI LANJUT
(PADA SISWA KELASIX SMP NEGERI 1 NATAR TAHUN PELAJARAN
2016/2017)

Oleh:
ESRAWATI SILALAHI

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



ABSTRAK

KEMANDIRIAN SISWA DALAM RENCANA STUDI LANJUT
(PADA SISWA KELASIX SMP NEGERI 1 NATAR TAHUN PELAJARAN
2016/2017)

Oleh

ESRAWATI SILALAHI

Masalah penelitian ini adalah kemandirian dalam rencana studi lanjut. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kemandirian dalam rencana studi lanjut
pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Natar Tahun Pelgjaran 2016/2017. Metode
yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket kemandirian rencana studi lanjut dan wawancara sebagai
pendukung. Sampel sebayak 95 siswa diperoleh dengan menggunakan teknik
simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan 66,3% siswa memiliki
tingkat kemandirian dalam rencana studi lanjut “tinggi”, 22,1% siswa memiliki
tingkat kemandirian dalam rencana studi lanjut “cukup tinggi”, 8,4% siswa
memiliki tingkat kemandirian dalam rencana studi lanjut “rendah”, 3,2% siswa
memiliki tingkat kemandirian dalam rencana studi lanjut “sangat tinggi”. Tidak
ada siswa yang memiliki tingkat kemandirian dalam rencana studi lanjut yang
sangat rendah.

Kata Kunci: bimbingan dan konseling, kemandirian siswa, rencana studi lanjut
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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang dan Masalah
1. Latar Belakang
Wajib belgjar 9 tahun di Indonesia disosialisasikan sekitar tahun 1995. dan
hanya sampai pada tingkatan menengah pertama atau setelah tamat dan lulus
dari sekolah dasar, akan tetapi bukan tidak mungkin bahwa beberapa siswa
yang akan melanjutkan sekolah pada jenjang yang lebih tinggi sehingga

mampu menunjang inteligensi dan kompetensi yang dimilikinya.

Zaman globalisasi seperti ini tidak menutup kemungkinan bahwa setiap
pekerjaan membutuhkan tenaga yang profesional di bidangnya, untuk
mewujudkan semua itu maka individu harus memiliki kompetensi yang
cukup. Berbicara tentang pekerjaan tampaknya sulit untuk dipisahkan dari
yang namanya persekolahan, sebab sekolah sebagai wadah untuk
mempersigpkan diri masuk pada kehidupan riil di masyarakat, oleh karena
itu sekolah harus bisa mempersiapkan peserta didiknya sesuai dengan apa

yang dibutuhkan masyarakat.



Dunia pendidikan diharapkan mampu mewujudkan cita-cita bangsa dan
tujuan pendidikan nasional. Seperti tercantum di dalam Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Bab Il pasal 3 yang menyatakan
bahwa:
Fungs dan tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan merupakan faktor yang penting dalam perkembangan individu.
Melalui pendidikan, individu diharapkan dapat mewujudkan cita-cita dan
mencapal kehidupan yang bermakna baik bagi dirinya sendiri maupun
orang-orang di sekitarnya sehingga siswa perlu mempersiapkannya dimulai

dari merencanakan studi lanjutnya yang nantinya akan mempengaruhi

perjalanan karirnya.

Oleh karena itu untuk memilih dan menentukan studi lanjutan maka
dipandang perlu untuk melakukan suatu perencanaan, atau dalam suatu
organaisas biasa disebut dengan planning yaitu merencanakan sesuatu
sebelum suatu kegiatan itu dilakukan. Hal ini dilakukan agar sesuai dengan
apa yang diimpikan dan dicita-citakan. Maka dari itu maksud dari
merencanakan studi |anjutan ialah menyusun dan mempertimbangkan segala
sesuatunya sebelum memasuki sekolah pada jenjang selanjutnya. Setelah

rencana studi lanjut maka siswa akan menghadapi tahap pengambilan



keputusan studi lanjutnya, dimana keputusan tersebut akan berpengaruh

pada masa depannya kel ak.

Salah satu jenjang pendidikan formal yaitu Sekolah Menengah Pertama atau
SMP, siswa SMP yang rata-rata berusia antara 13-15 tahun berada pada
periode transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa yang disebut dengan
periode remga. Masa remaga merupakan masa dengan penuh gejolak
dimana mereka menghadapi banyak persoalan, tantangan, konflik, serta
kebingungan dalam proses menemukan jati diri dan menemukan posisinya
di masyarakat. Proses penemuan jati diri merupakan hal yang paling penting

bagi remaja untuk mencapai tugas-tugas perkembangannya.

Untuk memilih suatu sekolah tak lepas dari prospek masa depan individu
yang dapat menunjang cita-citanya. Pada umumnya dapat dikatakan bahwa
ada semacam perbedaan sekolah lanjutan antara sekolah umum dan sekolah
kegjuruan, yang mana sekolah umum mempersigpkan siswanya untuk
melanjutkan ke Perguruan Tinggi. Sedangkan sekolah keuruan

mempersiapkan siswanya untuk masuk duniakerja atau siap kerja.

Siswa sebagai peserta didik bila ditinjau dari segi usia, mereka tergolong
pada usia remaja, yang mana pada masa tersebut mempunyai karakteristik,
kebiasaan, harapan, cita-cita, kebutuhan tersendiri. Selain itu mengingat
pada usia tersebut biasa disebut dengan masa perkembangan. Kadang kala

mereka dirisaukan pada suatu pilihan tentang pendidikan, keberhasilan



belgjar dan kelanjutan studi dan pekerjaan setelah mereka tamat. Untuk
mengatasi semua itu diperlukan suatu bimbingan yang biasa disebut dengan

bimbingan karir.

Oleh karena itu perlu adanya bimbingan karier di sekolah agar siswa dapat
memperoleh gambaran tentang berbaga jenis sekolah lanjutan yang ada,
serta jenisjenis jurusan yang sesuai dengan kemampuan siswa, dan
mengetahui bagaimana cara menempuh atau memperoleh jurusan yang
diinginkan. Hal ini dapat dilakukan dengan memilih terlebih dahulu sekolah

lanjutan yang diinginkan dan sesuai dengan kemampuan yang dimiliki.

Umumnya bimbingan karier memang diberikan untuk anak sekolah
menengah Atas (SMA), sebagai bimbingan untuk menentukan dan memilih
suatu pekerjaan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa siswa SMP
juga memerlukan adanya bimbingan karier sebagal usaha untuk membantu
siswa dalam memecahkan masalah khususnya untuk sekolah lanjutan,
karena dalam menentukan sekolah lanjutan individu harus memahami
sekolah yang akan dimasuki dengan bakat minat serta cita-citanya. Untuk
dapat merencanakan studi lanjutan setelah SMP perlu adanya pertimbangan

yang berkaitan dengan keadaan dirinya dan masa depannya.

Havighust (Yusuf, 2007: 260) menyatakan bahwa salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai oleh seorang remga adalah mampu

memilih dan mempersiapkan karir di masa depan sesuai dengan minat dan



kemampuannya. Tugas perkembangan tersebut penting bagi remaa agar
mereka dapat merencanakan karir yang mampu menunjang masa depannya.
Perencanaan karir untuk masa depan bagi siswa diawali dengan proses
merencanakan studi lanjutnya. Bagi siswa SMP studi lanjut yang harus
mereka pilih seperti SMK, SMA atau yang sedergjat. Selain mampu
memilih dan mempersiapkan karir, mencapai kemandirian dari orangtua dan

orang dewasa lainnya juga merupakan tugas perkembangan seorang remaja.

Siswa SMP adalah individu yang sedang berada dalam proses berkembang
atau menjadi (becoming) ke arah kematangan atau kemandirian (Y usuf,
2007: 314). Siswa yang mandiri akan memperlihatkan beberapa
karakteristik menurut Steinberg (Yusuf, 2007: 316) siswa yang mandiri
ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, inisiatif, mengatur
tingkah laku, bertanggung jawab, membuat rencana sendiri, serta mampu
mengatasi masalah tanpa ada pengaruh dari orang lain. Ali dan Asrori
(2015: 116) menyatakan bahwa selama masa remaja tuntutan kemandirian
ini sangat besar dan jika tidak direspon secara cepat bisa sgja menimbulkan
dampak yang tidak menguntungkan bagi perkembangan psikologis remaa
di masa yang akan datang. Salah satu bentuk kemandirian remaa adalah

mandiri dalam membuat rencana studi lanjut.

Siswa yang mandiri idealnya selalu mencoba memecahkan persoalan yang
dihadapi, seperti merencanakan studi lanjutnya dengan tekun dan ulet tanpa

mengharapkan bantuan dari orang lain. Dari pengalaman peneliti yang



didapat pada saat melaksanakan peneitian pendahuluan di SMP Negeri 1
Natar, terdapat siswa yang masih merasa bingung dan belum mandiri dalam
menentukan rencana studi lanjutnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru BK dan beberapa siswa, diperoleh informasi bahwa masih banyak
siswa yang belum mandiri dalam merencanakan studi lanjutnya. Contohnya
seperti siswa belum memiliki rencana pilihan studi lanjut yang sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minatnya. Siswa mengatakan bahwa
orangtua mereka menginginkan mereka untuk memilih jurusan yang
dipilihkan oleh orangtuanya. Selain itu, sebagian siswa juga masih banyak
yang menentukan studi lanjutnya hanya dengan mengikuti pilihan teman
dekatnya. Dalam rencana studi lanjut peserta didik meminta pendapat
kepada orangtua karena takut salah dan mendatangi guru BK untuk
berkonsultasi. Dari wawancara dengan guru BK, diketahui telah banyak
siswa yang mengatakan bahwa orangtua mereka sudah menuntut mereka
untuk masuk kesekolah tertentu yang sesuai dengan keinginan orangtua

mereka.

Berdasarkan beberapa data yang peneliti dapatkan tersebut, dapat dilihat
bahwa masih banyak siswa yang mengandalkan orangtua maupun teman
dekatnya dalam rencana studi lanjutnya. Masih banyak siswa yang bingung
ingin melanjutkan sekolah ke mana dan pada akhirnya hanya mengikuti
teman-temannya ataupun pilihan orangtuanya. Siswa yang kurang mandiri
dalam pemilihan studi lanjutnya juga sering mengalami masalah, hal ini

dapat dilihat dari perilaku siswa yang sering mengeluh, membolos, dan



tidak sungguh-sungguh dalam belgjar. Siswa yang mengalami masalah ini
disebabkan oleh ketidakpuasan dan penyesalan akan pilihan studi lanjutnya,
karena terkadang siswa tersebut hanya mengikuti keinginan orang
terdekatnya seperti orangtua dan teman-temannya dalam rencana studi

lanjutnya.

Menurut Santrock (2007: 168) masa remga adalah meningkatnya
pengambilan keputusan mengenai masa depan, teman yang akan dipilih,
melanjutkan belgjar ke perguruan tinggi, dan lain sebagainya. Siswa yang
mandiri akan memiliki kemampuan dalam membuat rencana studi lanjut
dengan baik. Seperti yang dikemukakan oleh Steinberg (Y usuf, 2007: 320)
remga yang mandiri menunjukkan kemampuan untuk menentukan

keputusan perencanaan yang lebih kompleks.

Remaja yang mandiri telah menyadari bagaimana resiko yang ditimbulkan,
lebih mempertimbangkan konsekuens yang akan dihadapi di masa yang
akan datang, lebih bebas untuk menemui seorang ahli sebagai konsultan
dalam menyelesaikan masalahnya, dan lebih berkemungkinan menyadari
kapan pendapat-pendapat diberikan dan mempertimbangkan nasihat yang
diterima dari orang-orang yang mungkin menimbulkan penyimpangan.

Siswa yang mandiri tidak mudah terpengaruh oleh orang lain. Pada
umumnya, ada perbandingan antara pengaruh orangtua dengan teman
sebaya. Menurut Steinberg (Y usuf, 2007: 321) konformitas dan tekanan dari

teman sebaya selama masa remaja menempatkan remaja dalam situasi harus



memilih antara tekanan yang berasal dari teman sebaya dan tekanan dari
orangtua mereka, antara keinginan sendiri dengan keinginan yang lain dari
orangtua dan teman-teman mereka. Siswa yang mula berkembang
kemandiriannya akan lebih percaya diri dalam bertindak. Hal ini karena

siswamulai berani dalam mengemukakan pendapatnya sendiri.

Berdasarkan berbagai hal tersebut, maka pendliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul kemandirian dalam rencana studi lanjut pada siswa
kelas IX SMP Negeri 1 Natar. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui
tingkat kemandirian siswa kelas IX SMP Negeri 1 Natar dalam rencana
studi lanjut yang akan bermanfaat bagi layanan bimbingan karir dalam

membuat topik yang sesuai dengan masalah-masal ah yang teridentifikasi.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan pemaparan pada latar belakang dan fokus masalah, maka

peneliti mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini sebagal berikut:

a. Ada siswa yang belum memiliki rencana pilihan studi lanjut yang sesuai
dengan kemampuan, bakat dan minatnya

b. Ada siswa yang bergantung pada orangtua dalam rencana pilihan studi
lanjut.

c. Adasiswayang memilih studi lanjut karena mengikuti teman.

d. Ada siswa yang tidak percaya diri mengena rencana pilihan studi

lanjutnya.



e. Ada siswa yang merencanakan studi lanjut berdasarkan pilihan dan atau

tuntutan orangtuanya.

3. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikas masalah di atas, agar dalam penelitian ini tidak
terjadi yang tidak diinginkan dan untuk lebih memperjelas arah dalam
penelitian ini, maka penulis membatasi masalah mengenai ”Kemandirian
Siswa Dalam Rencana Studi Lanjut (Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1

Natar Tahun Pelgjaran 2016)”.

4. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan
masalah, maka masalah dalam penelitian ini adalah “Kemandirian Siswa
Daam Rencana Studi Lanjut.” Adapun permasaahannya adalah
“Bagaimana Gambaran Tingkat Kemandirian Siswa Dalam Rencana Studi
Lanjut Pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 1 Natar Tahun Pelgaran

2016/2017”.

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan latar belakang masalah, identifikass masalah,
pembatasan masalah dan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang

ingin dicapa dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat
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kemandirian siswa dalam rencana studi lanjut pada siswa kelas IX SMP

Negeri 1 Natar tahun pelgjaran 2016/2017.

2. Manfaat Penéelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut :
a Secarateoritis
Memberikan sumbangan bagi ilmu pendidikan khususnya dalam ilmu
bimbingan dan konseling mengenai kemandirian siswa dalam rencana

studi lanjut.

b. Secarapraktis
1) Bagi lembaga pendidikan, informasi hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai salah satu rumusan alternatif untuk
merumuskan topik-topik yang akan digunakan dalam pemberian

layanan bimbingan karir.

2) Bagi guru BK, adanya pendlitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi bagi guru BK tentang kemandirian siswa kelas 1X dalam
merencanakan studi lanjut. Selain itu, guru BK juga dapat menyusun
program bimbingan karir yang sesuai dengan kebutuhan dan masalah
siswa terkait dengan kemandirian perilaku siswa dalam pemilihan

studi lanjut.
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3) Bagi siswa, siswa kelas X semakin tahu tentang seberapa tinggikah
kemandirian yang ia miliki dalam rencana studi lanjut. Selain itu,
siswa juga mengetahui masalah apa yang masih dihadapinya untuk

semakin mandiri dalam rencana pilihan studi lanjutnya.

C. Ruang Lingkup Pendlitian

Agar lebih jelas dan pendlitian ini tidak menyimpang dari tujuan yang telah

ditetapkan maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini sebagai

berikut:

1. Ruang Lingkup IImu Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam ruang lingkup ilmu Khususnya bimbingan
konseling dalam bidang karir, karena membahas tentang kemandirian siswa
dalam rencana studi lanjut.

2. Ruang Lingkup Subjek Penelitian
Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Siswa kelas IX SMP Negeri 1
Natar.

3. Ruang Lingkup Objek Penelitian
Ruang lingkup objek penelitian ini adalah kemandirian siswa dalam rencana
studi lanjut.

4. Ruang Lingkup Tempat Penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Natar.

5. Ruang Lingkup Waktu Penelitian

Ruang lingkup waktu penelitian ini adalah tahun pelgaran 2016/2017.
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D. Kerangka Pikir Pendlitian
Kerangka berfikir memuat konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam

penelitian.serta menunjukkan alur berfikir peneliti.

Siswa SMP yang rata-rata berusia antara 13-15 tahun berada pada periode
transisi antara masa kanak-kanak dan dewasa yang disebut dengan periode
remagja. Masa remaja merupakan masa dengan penuh gejolak dimana mereka
menghadapi banyak persoalan, tantangan, konflik, serta kebingungan dalam
proses menemukan jati diri dan menemukan posisinya di masyarakat. Proses
penemuan jati diri merupakan hal yang paling penting bagi remaja untuk

mencapal tugas-tugas perkembangannya.

Siswa sebagai peserta didik bila ditinjau dari segi usia, mereka tergolong pada
usia remga yang mana pada masa tersebut mempunya Kkarakteristik,
kebiasaan, harapan, cita-cita, kebutuhan tersendiri. Selain itu mengingat pada
usia tersebut biasa disebut dengan masa perkembangan. Kadang kala mereka
dirisaukan pada suatu pilihan tentang pendidikan, keberhasilan belgjar dan

kelanjutan studi dan pekerjaan setelah mereka tamat.

Havighust (Yusuf, 2007: 260) menyatakan bahwa salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai oleh seorang remaja adalah mampu memilih
dan mempersiapkan karir di masa depan sesua dengan minat dan
kemampuannya. Tugas perkembangan tersebut penting bagi remaa agar

mereka dapat merencanakan karir yang mampu menunjang masa depannya.
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Perencanaan karir untuk masa depan bagi siswa diawali dengan rencana studi
lanjut. Bagi siswa SMP studi lanjut yang harus mereka pilih seperti SMK,
SMA atau yang sedergjat. Selain mampu memilih dan mempersiapkan Karir,
mencapal kemandirian dari orangtua dan orang dewasa lainnya juga
merupakan tugas perkembangan seorang remaja. Siswa SMP adalah individu
yang sedang berada dalam proses berkembang atau menjadi (becoming) ke

arah kematangan atau kemandirian.

Siswa yang mandiri idealnya selalu mencoba memecahkan persoalan yang
dihadapi, seperti mampu membuat rencana dalam pilihan studi lanjutnya
dengan baik tanpa mengharapkan bantuan dari orang lain. Remaga yang
mandiri telah menyadari bagaimana resiko yang ditimbulkan, Iebih
mempertimbangkan konsekuensi yang akan dihadapi di masa yang akan
datang, lebih bebas untuk menemui seorang ahli sebagal konsultan dalam
menyelesalkan masalahnya, dan lebih berkemungkinan menyadari kapan
pendapat-pendapat diberikan dan mempertimbangkan nasihat yang diterima
dari orang-orang yang mungkin menimbulkan penyimpangan. Siswa yang

mandiri tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.

Pada umumnya, ada perbandingan antara pengaruh orangtua dengan teman
sebaya. Remga yang mandiri telah menyadari bagaimana resiko yang
ditimbulkan, lebih mempertimbangkan konsekuensi yang akan dihadapi di
masa yang akan datang, lebih bebas untuk menemui seorang ahli sebagal

konsultan dalam menyelesaikan masalahnya, dan lebih berkemungkinan



14

menyadari kapan pendapat-pendapat diberikan dan mempertimbangkan nasihat
yang diterima dari orang-orang yang mungkin menimbulkan penyimpangan.

Siswa yang mandiri tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.

Dengan begitu, tingginya kemandirian siswa dalam rencana studi lanjut
sangatlah perlu untuk diketahui sehingga siswa semakin tahu tentang seberapa
tinggikah kemandirian yang ia miliki dalam membuat rencana studi lanjut.
Selain itu, siswa juga mengetahui masalah apa yang masih dihadapinya untuk
semakin mandiri dalam merencanakan pilihan studi lanjutnya. Karena dengan
memiliki kemandirian dalam rencana pilihan studi lanjut maka akan membantu
siswa dalam mengikuti kegiatan pembelgarannya nanti di sekolah lanjutannya
dan membantu siswa untuk mengarahkan pada proses perencanaan karir yang

sesual antara bakat, minat, kemampuan dan studi yang ditempuhnya.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Studi Lanjut Di SMP
1. Pengertian Studi Lanjut
Menurut Sutikna (Rahma, 2010: 172) studi lanjut adalah kelanjutan studi.
Dari pengertian tersebut dapat dismpulkan bahwa studi lanjut adalah
pendidikan sambungan atau lanjutan setelah lulus dari SD, SMP,
SMA/SMK atau pendidikan yang lebih tinggi dari yang ditempuh saat ini.
Pengertian sekolah lanjutan menurut KBBI adalah sekolah selepas sekolah

dasar, sebelum perguruan tinggi.

Pengertian sekolah lanjutan dalam hal memasuki sekolah lanjutan tingkat
atas, yaitu sekolah selepas sekolah lanjutan tingkat pertama, sebelum
perguruan tinggi. Studi lanjutan yang harus ditempuh oleh siswa SMP
selepas mereka menyelesaikan studinya yaitu diantaranya ada SMK, SMA,
dan MA. Kegiatan studi lanjut dan merencanakan karir merupakan kegaiatn
yang dialami oleh semua individu. Kegiatan ini juga merupakan salah satu

dari tugas perkembangan khususnya bagi remaja.
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2. Macam-Macam Studi Lanjut
Penelitian ini mengambil subyek siswa SMP yang nantinya akan
melanjutkan studi ke jenjang sekolah menengah atas. Di jenjang sekolah
menengah atas terdapat beberapa macam sekolah lanjutan (Kemendikbud,

2015) yaitu:

a. Sekolah Menengah Atas (SMA)

SMA merupakan salah satu jenis sekolah yang dapat dimasuki oleh siswa
yang telah menyelesaikan studi di Sekolah Menengah Pertama (SMP). SMA
mengutamakan persigpan siswa melanjutkan pendidikan pada jenjang
pendidikan lebih tinggi. Dalam rangka mempersiapkan siswa memasuki
perguruan tinggi, di SMA diselenggarakan program pendidikan khusus atau

jurusan. Adatiga program studi di SMA, yaitu IPA, IPS, dan Bahasa.

Masing-masing program bertujuan untuk mempersiapkan siswa memasuki
perguruan tinggi yang berkaitan dengna ilmu-ilmu pada program tersebut.
Minat dan bakat yang dimiliki siswa juga menjadi pertimbangan atas

persetujuan orangtua siswa.

b. Sekolah Menengah Keguruan (SMK)
Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) merupakan salah satu jenis sekolah
menengah yang dapat dimasuki siswa setelah tamat dari SMP. Sekolah

menengah ke uruan bertujuan untuk:
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— Menyigpkan siswa untuk memasuki lapangan pekerjaan serta
mempertimbangkan sikap profesional.

— Menyiapkan siswaagar mampu memilih karir.

— Menyiapkan tenaga kerja tingkat menengah dan mengisi kebutuhan dunia
usaha

— Menyiapkan siswa untuk dapat melanjutkan studi ke jenjang yang tinggi

(perguruan tinggi)

Siswa yang belgjar di sekolah menengah kegjuruan lebih banyak dibekali
keterampilan untuk memasuki lapangan kerja. Sekolah ini mempunyai
penekanan pada program keahlian khusus. Ada SMK yang khusus
mempelgari teknik,komputer, tata boga, kecantikan, ekonomi/ akuntansi,
mesin, otomotif, dan masih banyak lagi, yang semuanya bertujuan untuk
mempersigpkan calon tenaga kerja siagp pakai sesuai dengan bidang dan
keahlian masing-masing yang dibutuhkan dalam dunia usaha. Tidak hanya
dibekali keterampilan untuk memasuki lapangan kerja sga, SMK juga
mempersigpkan siswa memasuki pendidikan yang lebih tinggi, misalnya

perguruan tinggi atau yang sedergjat.

c. Madrasah Aliyah (MA)

Madrasah Aliyah merupakan jenjang pendidikan menengah pada pendidikan
formal di Indonesia, setara denga sekolah menengah atas, yang
pengelolaannya dilakukan oleh kementrian agama. Pendidikan MA

ditempuh dalam waktu tiga tahun, mulai dari kelas X hingga kelas XII.



18

Terdapat empat jurusan yaitu, IPA, IPS, [Imu keagamaan Islam, dan Bahasa.
Lulusan MA dapat melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi umum,

perguruan tinggi agama Islam, atau langsung bekerja.

MA sebagaimana SMA, ada MA umum yang sering dinamakan MA dan
MA keguruan misanya Madrasah Aliyah Program Khusus (MAPK) dan
Madrasa Aliyah Program Keterampilan yang terdapat di pondok pesantren.
Kurikulum MA sama dengan kurikulum SMA, hanya sgja pada MA terdapat
porsi lebih banyak muatan pendidikan agama Islam, yaitu Figih, akidah,

akhlak, Al guran, hadits, bahasa arab dan sejarah Islam.

B. Kemandirian Dalam Rencana Studi L anjut
1. Pengertian Kemandirian Dalam Rencana Studi L anjut
Menurut Antonius (2002: 178) kemandirian berasal dari kata “mandiri”,
yang dalam bahasa jawa berarti berdiri sendiri. Antonius (2002: 179)
menyatakan bahwa dalam arti psikologi, kemandirian mempunyal
pengertian seperti keadaan seseorang dalam kehidupannya yang mampu
merencanakan atau mengerjakan sesuatu tanpa bantuan dari orang lain.
Orang yang mandiri adalah individu yang mampu mengekspresikan dirinya

secara bebas tanpa adanya kontrol dari luar.

Yusuf (2007: 244) juga mengartikan kemandirian sebagal suatu sikap yang
memungkinkan seseorang untuk bertindak bebas, melakukan sesuatu atas

dorongan sendiri tanpa bantuan dari orang lain. Seseorang tersebut juga
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mampu berpikir dan bertindak origina atau kreatif, dan penuh inisiatif,
mampu mempengaruhi  lingkungan, mempunyai rasa percaya diri dan
memperoleh kepuasan dari usahanya. Menurut Yusuf (2007: 245)
kemandirian seseorang terlihat pada waktu orang tersebut menghadapi

masal ah.

Bila masalah itu dapat diselesaikan sendiri tanpa meminta bantuan dari
orangtua maupun orang lain, dan akan bertanggung jawab terhadap segala
rencana yang telah diambil melalui berbagai pertimbangan maka ha ini
menunjukkan orang tersebut mampu untuk mandiri.
Kemandirian penting dimiliki remgja dan harus dicapai dalam proses
perkembangan remaja. Comfort (2014: 167) menjelaskan bahwa “for
most adolescent, establishing a sense of autonomy is as important a
part of becoming an adult as is establishing a sense of identity.

Becoming an autonomous person —a self governing person —is one of
the fundamental tasks of the adolescent years”.

Pengertian mandiri berarti mampu bertindak sesuai keadaan tanpa meminta
atau bergantung pada orang lain. Menurut Antonius (2002: 245) mandiri
adalah dimana seseorang mau dan mampu mewujudkan kehendak atau
keinginan dirinya yang terlihat dalam tindakan/ perbuatan nyata guna
menghasilkan sesuatu (barang/jasa) demi pemenuhan kebutuhan hidupnya

atau sesamanya.

Kemandirian merupakan suatu sikap individu yang diperoleh secara
komulatif selama perkembangan, dimana individu akan terus belgar untuk

bersikap mandiri dalam menghadapi berbagai situasi di lingkungan,
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sehingga individu mampu berpikir dan bertindak sendiri. Menurut Y usuf
(2007: 246) seseorang yang memiliki kemandirian, dapat memilih jalan
hidupnya untuk berkembang kearah yang lebih mantap. Pada dasarnya
kemandirian dapat dimanifestasikan dalam bentuk sikap maupun perbuatan,

sebab sebenarnya sikap merupakan dasar dari terbentuknya suatu perbuatan.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas, maka disimpulkan bahwa
kemandirian merupakan kemampuan seseorang untuk memilih, menguasai,
dan menentukan segala sesuatu dengan dirinya sendiri tanpa bantuan orang
lain. Steinberg (Yusuf, 2007: 319) menyatakan bahwa terdapat tiga jenis
kemandirian remaja, salah satunya yaitu kemandirian perilaku. Kemandirian
perilaku adalah kemampuan seseorang kemandirian perilaku adalah
kemampuan seseorang dalam membuat rencana tanpa tergantung pada orang
lain dan melakukannya secara bertanggung jawab. Salah satu bentuk
kemandirian perilaku yaitu kemandirian dalam mengambil rencana studi

lanjut.

Menurut Rahma (2010: 177) studi lanjut adalah kelanjutan studi. Dari
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa studi lanjut adalah pendidikan
sambungan atau lanjutan setelah lulus dari SD, SMP, SMA/SMK atau
pendidikan yang lebih tinggi dari yang ditempuh saat ini. Pengertian sekolah
lanjutan menurut KBBI adalah sekolah selepas sekolah dasar, sebelum
perguruan tinggi. Pengertian sekolah lanjutan dalam hal memasuki sekolah

lanjutan tingkat atas, yaitu sekolah selepas sekolah lanjutan tingkat pertama,
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sebelum perguruan tinggi. Studi lanjutan yang harus ditempuh oleh siswa
SMP selepas mereka menyelesaikan studinya yaitu diantaranya ada SMK,

SMA, dan MA.

Kegiatan studi lanjut dan merencanakan studi lanjut merupakan kegaiatan
yang dialami oleh semua individu. Kegiatan ini juga merupakan salah satu
dari tugas perkembangan khususnya bagi remaja. Seperti yang dikemukakan
oleh Havighurst (Desmita, 2013: 119) bahwa salah satu tugas
perkembangan yang harus dicapai seorang remaja adalah mampu memilih
dan mempersigpkan karir di masa depan sesuai dengan minat dan

kemampuannya.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian kemandirian dan studi lanjut
tersebut, maka dapat disimpulkan mengenai kemandirian dalam rencana
studi lanjut. Kemandirian dalam rencana studi lanjut sebagaimana
diungkapkan oleh Nurihsan (2013: 226) yaitu meliputi perilaku individu
yang mampu berinisatif dalam mengambil rencana studi lanjutnya. Individu
itu juga mampu mengatasi segda masalah/ hambatan, mempunyal
kepercayaan diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan orang

lain.

Pengertian lain tentang kemandirian dalam memilih studi lanjut menurut
hartono (Rahma, 2010: 179) yaitu kondisi perilaku siswa yang mampu

untuk memilih karir atas kemampuan dirinya sendiri dan tidak tergantung
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pada orang lain. Selain itu, siswa juga memiliki kemantapan diri dalam
memilih karir yang menjadi pilihannya serta memiliki tanggung jawab
terhadap pilihan studi lanjutnya agar masa depannya sesuai dengan yang ia

harapkan.

Menurut beberapa pengertian tersebut dapat dismpulkan bahwa
kemandirian dalam rencana studi lanjut merupakan suatu kemampuan dalam
menentukan rencana pemilihan sekolah lanjutan yang diinginkan tanpa
memerlukan bantuan orang lain. Selain itu, siswa juga tekun dan kreatif
dalam menentukan pilihan, sehingga usaha yang dilakukan tersebut dapat
membuahkan hasil yang maksima sesuai dengan kebutuhan serta
kemampuan yang dimiliki siswa tersebut. Hasil dari perencanaan iaah
keputusan tentang sesuatu yang dipilih secara sadar, biasanya dari antara
sgumlah aternatif yang dapat dipilih. Keputusan tersebut akan semakin
dimudahkan apabila dipikirkan secara matang dan merupakan hasil dari
perencanaan, bukan sekedar langkah yang mengawang-awang atau tingkah

laku yang bersifat mencoba-coba sgja.

. Ciri-Ciri Kemandirian Dalam Rencana Studi L anjut
Berikut ciri-ciri kemandirian dalam rencana studi lanjut menurut Antonius

(2002: 165):

a. Percayadiri

Individu yang mandiri dalam rencana studi lanjutnya,

tidak merasa rendah diri apabila harus berbeda pilihan dengan orang
lain. Individu tersebut juga merasa percaya diri ketika mengemukaan
pendapatnya, walaupun nantinya berbeda dengan orang lain.
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b. Mampu bekerja sendiri
Individu yang mandiri dalam rencana studi lanjutnya, mampu
menggerjakan tugas rutin yang dipertanggung jawabkan padanya,
tanpa mencari pertolongan dari orang lain.
c. Tanggung jawab
Indivibu yang mandiri dalam rencana studi lanjutnya, berani membuat
rencana, dan berani mengambil resko atau tanggung jawab dari
rencana yang sudah dibuat.
d. Mampu mengatasi masalah
Individu yang mandiri dalam rencana studi lanjutnya, mampu
mengatasi berbagai masalah yang muncul dengan inisiatif sendiri
tanpa bantuan dari orang lain.
3. Faktor-faktor Kemandirian Siswa Dalam Rencana Studi L anjut
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kemandirian dalam rencana

studi lanjut terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal, yaitu:

a. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam individu itu

sendiri yang meliputi:

1) Intelegens

Gunarsa (Nurihsan, 2013: 276) menyatakan bahwa individu dapat dikatakan
mempunyai kecerdasan (Intelegensi) yang bak jika siswa mampu
menyelesalkan masalahnya sendiri tanpa bantuan orang lain. Contoh
masalah yang mampu siswa selesaikan sendiri tanpa bantuan orang lain
yaitu masalah yang berkaitan dengan rencana studi lanjutnya. Secara umum
intelegens memegang peranan yang penting dalam kehidupan seseorang.
Individu yang memiliki intelegens yang rata-rata normal tentunya akan

mudah melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain. Lain halnya individu
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yang tingkat intelegansi yang rendah karena intelegensi mempengaruhi cara

berpikir logis seseorang

2) Usia

Smart (Ahmadi, 2009: 288) menyatakan kemandirian dapat dilihat sgak
individu masih kecil, dan akan terus berkembang sehingga akhirnya akan
menjadi sifat-sifat yang relatif menetap pada masa remaja. Bertambahnya
usia seseorang maka secara otomatis terjadi perubahan fisik yang lebih kuat
pada individu, sehingga akan memudahkan seseorang melakukan sesuatu

tanpa bantuan orang lain.

3) Jeniskelamin
Penelitian yang dilakukan oleh Fleming (Ahmadi, 2009: 290) mengenai
pengarun usia dan jenis kelamin menunjukan bahwa isu mengenal

kemandirian lebih sering muncul padaremaja pria.

Hal ini senada dengan yang di utarakan oleh Muroyama (2006: 75) bahwa
laki-laki lebih mandiri dari pada perempuan. Remaja pria lebih sering
mengalami konflik dengan orangtua seputar kepatuhan terhadap nasihat
orangtua sedangkan remga putri dinilai lebih patuh terhadap nasihat

orangtua.

b. Faktor Eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar individu itu sendiri

yang meliputi:
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1. Kebudayaan

Budaya yang berbeda akan menyababkan perbedaan norma dan nilai-nilai
yang berlaku didalam lingkungan masyarakat, sehingga sikap dan kebiasaan
masyarakat tertentu akan berbeda dengan masyarakat yang lainnya (Ali dan

Asrori, 2015: 220)

2. Pola asuh orang tua

Pola pengasuhan keluarga seperti sikap orang tua, kebiasaan keluarga, dan
pandangan keluarga akan mempengaruhi pembentukan kemandirian anak
(Desmita, 2013: 221). Keluarga yang membiasakan anak-anaknya diberi
kesempatan untuk mandiri sgjak dini, akan menumbuhkan kemandirian pada

anak-anaknya dengan caratidak bersikap terlalu protektif.

. Aspek-aspek Kemandirian Siswa Dalam Rencana Studi Lanjut
Berikut aspek-aspek kemandirian perilaki siswa dalam memilih studi lanjut
menurut Steinberg (Y usuf, 2007: 322):

a) Kemampuan dalam membuat rencana

b) Memilih kekuatan terhadap pengaruh dari orang lain

c) Memiliki percayadiri dalam membuat rencana
Kemampuan dalam membuat rencana, di dalam kehidupan, setiap orang
selau dihadapkan pada berbagai pilihan dadlam membuat suatu rencana.
Salah satu rencana yang harus dibuat oleh siswa yaitu tentang studi
lanjutnya. Perwujudan kemandirian siswa dalam rencana setudi lanjutnya

dapat dilihat dari kemampunnya mempertimbangkan resiko di masa

mendatang dari rencana yang dibuatnya.
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Siswa yang mandiri dalam merencanakan studi lanjutnya juga harus mampu
memilih alternatif pemecahan masalah berdasarkan pertimbangan sendiri
dan orang lain. Selain itu, siswa yang mandiri dalam merencanakan studi
lanjutnya juga harus memiliki rasa tanggung jawab akan konsekuens dari
rencana yang diambilnya. Siswa yang mandiri dalam rencana studi lanjutnya
juga harus mampu membuat rencana berdasarkan pada kemampuan diri

sendiri tanpa harus ada bantuan dari orang lain.

Memilih kekuatan terhadap pengaruh dari orang lain, aspek ini menjelaskan
bahwa siswa yang mandiri dalam merencanakan studi lanjutnya adalah
siswa yang mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial, dan juga
tidak mudah terpengaruh dengan situasi sosial yang ada di sekitarnya. Siswa
yang mandiri dalam merencanakan studi lanjutnya juga tidak mudah

terpengaruh tekanan teman sebaya dan orang tua dalam mengambil rencana.

Memiliki percayadiri dalam membuat rencana, kepercayaan diri merupakan
keyakinan seseorang bahwa dirinya mampu menggerjakan sesuatu hal
dengan baik. Perwujudan kemandirian siswa dalam rencana studi lanjutnya,
dapat dilihat dari kemampuannya untuk berani mengemukakan ide atau
gagasan yang dia miliki. Siswa yang mandiri dalam merencanakan studi
lanjutnya juga harus memiliki keberanian menentukan pilihan berdasarkan
ide dan gagasan yang dimilikinya. Selain itu, siswa yang mandiri dalam

merencanakan setudi lanjutnya juga memiliki keyakinan akan potensi yang
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dimilikinya dalam mengambil rencana sehingga nantinya akan

menghasilkan suatu rencana yang baik.

Selain siswa memiliki keyakinan dan potensi yang dimilikinya, siswa yang
mandiri dalam rencana studi lanjutnya juga mampu mengatasi sendiri
masalah yang muncul ketika memiih sekolah lanjutan tanpa harus
bergantung dengan orang lain. Ketiga aspek di atas merupakan indikator
penting yang dapat melihat seberapa baik tingkat kemandirian remaja dalam
membuat rencana studi lanjutnya. Remaja dalam hal ini yaitu siswa-siswa
kelas IX SMP Negeri 1 Natar tahun pelgjaran 2016/2017 yang sedang

menghadapi persoalan terkait pilihan dan rencana studi lanjutannya.

. Dampak Kemandirian Dalam Rencana Studi L anjut
Berikut adalah dampak bagi siswa yang memiliki kemandirian dalam

rencana studi lanjutnya menurut Gilmore (Antonius, 2002: 147), yaitu:

Memupuk tanggung jawab
Meningkatkan keterampilan
Memecahkan masalah
Membuat rencana

Berfikir kreatif/ banyak ide
Berfikir kritis

Percaya diri yang kuat

@ P00 oW

Memupuk tanggung jawab, dengan memiliki kemandirian maka siswa akan
memiliki rasa tanggung jawab terhadap rencana yang telah dibuat dan
menerima resiko yang mungkin terjadi. Dengan begitu, siswa akan merasa

nyaman dengan apa yang telah ia putuskan, sehingga dalam mengikuti



28

pembelgjaran di sekolah lanjutan yang telah ia pilihh, ia dapat menjalaninya

dengan nyaman tanpa merasa terpaksa.

Meningkatkan keterampilan, keterampilan yang dimaksud adalah
keterampilan dalam membuat suatu rencana yang telah dipertimbangkan

dengan keadaan dirinya.

Memecahkan masalah, keterampilan dalam merencanakan suatu pilihan
studi lanjut akan berdampak pada timbulnya kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah, dimana ia akan mampu memecahkan masaahnya
terkait pilihan studi lanjutnya secara mandiri. Dalam memecahkan masalah
tersebut, ia akan mempertimbangkan dan menyesuaikan manakah
penyelesaian masalah yang tepat berdasarkan keadaan dan kemampuan

dirinya tanpa bergantung pada orang lain.

Membuat rencana, kemandirian tentunya akan mempengaruhi seseorang
dalam membuat suatu rencana, dalam hal ini siswa akan mampu membuat
rencana studi lanjutnya dengan baik bila ia mampu memiliki kemandirian
daam dirinya. Dengan mandiri dalam membuat rencana, maka rencana
tersebut akan berdampak bak baginya karena ia telah mampu
mempertimbangkan  rencananya  tersebut dengan keadaan  dan

kemampuannya.
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Berfikir kreatif/ banyak ide, siswa yang mandiri tentu akan memiliki
pemikiran-pemikiran yang kreatif, sebab ia memahami pemikirannya dan
mampu mengekspresikan gagasan dan pemikiran yang ia miliki, sehinggaia

terlatih untuk terus berpikir tanpa bergantung pada orang lain.

Berfikir kritis, siswa yang mandiri dalam membuat rencana studi lanjut akan
mampu berfikir kritis. Sebab ia tidak bergantung pada pendapat orang lain,
ia selau berfikir dan berusaha mencari penyelesasian masalah dan

pengambilan rencana yang baik bagi dirinya.

Percaya diri yang kuat, siswa yang mandiri dalam membuat rencana studi
lanjutnya tentu akan memiliki kepercayaan diri yang kuat sebab ia telah
mampu membuat suatu rencana bagi dirinya sendiri dan ia optimis dengan
rencana yang ia buat tanpa bergantung pada pendapat ataupun pilihan

orangtua maupun orang lain yang berada di sekitarnya.

C. Bimbingan karier Di SMP

1. Pengertian Bimbingan karier
Winkel dan Hastuti (2010: 280) menggertikan bimbingan karier sebagai
bimbingan dalam mempersiapkan diri menghadapi dunia pekerjaan, dalam
memilih lapangan pekerjaan atau jabatan/ profes tertentu serta membekali
diri supaya sigp memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikan diri
dengan berbagal tuntutan dari berbagai lapangan pekerjaan yang telah

dimasuki. Menurut Manhinru (Gani, 2010: 78) bimbingan karier adalah
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layanan yang dimaksudkan untuk membantu individu memahami dan
berbuat atas dasar pengenaan diri dan pengenalan kesempatan-kesempatan
mengambil rencana sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dan

menggel ola perkembangan kariernya.

Agar bimbingan karier di sekolah dapat berfungsi dengan sebaik-baiknya
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, maka beberapa pandangan
tentang prinsip-prinsip bimbingan perlu diperhatikan oleh para pembimbing
pada khususnya administrator sekolah pada umumnya, terutama dalam

menyusun program pel aksanaan layanan bimbingan karier di sekolah.

Secara umum prinsip bimbingan karir di sekolah menurut Winkel dan

Hastuti (2010: 250), adalah sebagai berikut:

a Seluruh siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
mengembangkan dirinya dalam pencapaian karirnya secara tepat.
Tidak ada pengecualian, baik itu yang kaya maupun yang miskin, dan
faktor-faktor lainnya.

b. Setiap siswa harus memahami bahwa karir itu adalah sebagai suatu
jaan hidup, dan pendidikan adalah sebagai persiapan dalam hidup.

c. Siswa hendaknya dibantu dalam mengembangkan pemahaman
yang cukup memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan
perkembnagan sosial pribadi dan perencanaan pendidikan karir.

d. Siswa secara keseluruhan hendaknya dibantu untuk memperoleh
pemahaman tentang hubungan antara pendidikannya dan karirnya.

e. Setiap siswa hendaknya memilih kesempatan untuk menguji
konsep, berbagai peranan dan keterampilannya guna mengembangkan
nilai-nilai dan norma-norma yang memiliki aplikasi bagi karir di masa
depannya.

Berdasarkan beberapa prinsip yang terdapat dalam bimbingan karir tersebut

dapat disimpulkan bahwa, bimbingan karir dalam pel aksanaannya memiliki
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pedoman yang jelas daam memberikan layanan kepada siswa dalam
memahami diri, pemberian layanan tentang karakteristik dunia kerja dan
juga studi lanjut sehingga mampu menciptakan kemandirian siswa dalam
menentukan arah pilihan karir dimana dalam ha ini dimulai dengan
menentukan studi lanjutnya selepas SMP yang sesuai dengan keadaan

dirinya, agar mampu mencapai kebahagiaan hidup masa depan karirnya.

. Tujuan Layanan Bimbingan Karir di SMP
Berikut beberapa tujuan dari bimbingan karir di sekolah menurut Winkel

dan Hastuti (2010: 255):

a Dapat memahami dan menilai dirinya sendiri, terutama yang
berkaitan dengan potens yang ada dalam dirinya mengena
kemampuan, minat, bakat, sikap, dan cita-citanya sehingga peserta
didik dapat mengidentifikasi bidang studi lanjut dan karir yang sesuai
dengan dirinya.

b. Peserta didik memperoleh pemahaman tentang berbagai hal terkait
dengan duniakarir (studi lanjut) yang akan dimasukinya.

c. Mengetahui berbagal jenis studi lanjut yang berhubungan dengan
potensi yang ada dalam dirinya, mengetahui jenis-jenis pendidikan
dan latihan yang diperlukan bagi suatu bidang tertentu, memahami
hubungan usaha dirinya yang sekarang dengan masa depan.

d. Menemukan hambatan-hambatan yang mungkin timbul yang
disebabkan oleh dirinya sendiri dan faktor lingkungan, serta mencari
jalan untuk mengatasi hambatan tersebut.

Fungs Layanan Bimbingan Karir di SMP

Layanan bimbingan karir sangat penting bagi siswa karenan memiliki
beberapa fungsi. Winkel dan Hastuti (2010: 256) menyebutkan beberapa
fungsi layanan bimbingan karir di sekolah yaitu:

a. Fungs persigpan, layanan bimbingan karir memberikan informasi
tentang jenis studi lanjut yang dapat dipertimbangkan oleh siswa.



32

b. Fungsi pencegahan, layanan bimbingan karir dapat memberikan
bantuan agar siswa tidak kesulitan di dalam memahami tentang bakat,
minat, kemampuan dan tentang dirinya sendiri yang berkaitan dengan
pemilihan studi lanjut sehingga dapat mencegah siswa salah dalam
menentukan langkah-langkah menemukan karir yang dikehendaki di
masa depannya.

c. Fungsi penempatan dan penyaluran, layanan bimbingan karir akan
membantu dalam penempatan para siswa pada jurusan dan pilhan
studi lanjut yang sesuai dengan minat, bakat, kemampuannya sehingga
siswa dapat membuat rencana studi lanjut yang sesuai dengan keadaan
dirinya.

d. Fungs penyesuaian, layanan bimbingan karir akan membantu
siswa dalam menyesuaikan diri dengan jenis-jenis studi lanjut yang
ada.

e. Fungs pengembangan, layanan bimbingan karir akan membantu
siswa dalam mengembangkan seluruh pribadinya secara terarah dan
mantap pada pilihan studi lanjutnya.

4. Konsep Siswa SMP Sebagai Remaja
Siswa adalah individu yang belgar di institus pendidikan, dan individu
tersebut umumnya berada pada fase anak-anak hingga fase remaja dengan
rentan usia 5-18 tahun. Di Indonesia, siswa harus melewati beberapa

tahapan pendidikan diantaranya taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah

menengah pertama dan sekolah menengah atas .

Menurut Khan (Gani, 2010: 112) siswa adalah orang yang datang ke suatu
lembaga untuk memperoreh atau mempelgari beberapa tipe pendidikan.
Siswa merupakan komponen terpenting dalam pendidikan, murid yang
berada di suatu sekolah memiliki tujuan mencari pengetahuan dan

menarapkan penggetahuannya tersebut dalam kehidupan sehari-harianya.

Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian ini yaitu siswa sekolah

menengah pertama (SMP) yang berada pada fase remaja awa. Geldard K
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dan Geldard D (Santrock, 2007: 202) menganggap remaja sebagai sebuah
tahapan dalam kehidupan seseorang yang berada di antara tahap kanak-
kanak dengan tahap dewasa. Hurlock (2003: 329) menyatakan bahwa
remagja atau adolescence berasal dari kata Adolescere (kata benda dari
Adolescentia) yang berarti tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescence
yang digunakan saat ini mempunya arti yang lebih luas mencakup

kematangan mental, emosi, sosia dan fisik.

Ha ini dikuatkan oleh Piaget (Gibson dan Mitchell, 2011: 402) bahwa
secara psikologis masa remagja adalah usia dimana individu berinteraksi
dengan masyarakat dewasa usia dimana anak tidak merasa lagi di bawah
tingkat orangtua yang lebih tua, melainkan berada pada tingkat yang kurang
lebih sama, berhubungan dengan masa puber, perubahan intelektual yang
mencolok, transpormas intelektual khas dari cara berpikir remgja dalam

mencapal integrasi dalam hubungan sosial.

Remaga merupakan individu yang sedang dalam proses tumbuh menjadi
lebih dewasa, selama dalam masa remga individu mengalami peralihan dari
masa kanak-kanak menuju memandirian, otonomi, dan kematangan.
Kematangan yang dialami oleh remaja dapat berupa kematangan secara fisik
dan non fisik. Kematangan secara fisik dapat berupa pertumbuhan bagian
tertentu pada tubuh dan perubahan bentuk, sedangkan kematangan secara
non fisik dapat berupa cara berfikir dan mengalami kematangan secara

emosi.



e Tugas-Tugas Perkembangan Remaja
Menurut Havighurst (Hurlock, 2003: 340) ada berapa tugas perkembangan
pada masa remagja yang terkait dengan kemandirian dan karier atau studi

lanjutnya, yaitu:

a. Mencapai kemandirian dari orangtua dan orang-orang dewasa
lainnya.

Salah satu tugas perkembangan yang harus dijalani oleh remaja yaitu
mencapai kemandirian dari orangtua dan orang-orang dewasa lainnya.
Mandiri disini artinya yaitu bahwa remga harus mampu berfikir,
melakukan dan merencanakan segala sesuatunya tanpa harus banyak
bergantung pada orangtua dan orang lain disekitarnya.

b. Mempersiapkan karier ekonomi

Tugas perkembangan yang harus dicapai oleh remaja selain mencapai
kemandirian, yaitu mampu mempersiapkan karier ekonomi. Tugas
perkembangan ini berkaitan dengan kemampuan remga dalam
berpikir dan merencanakan karier atau studi lanjutnya, sesui dengan
apa yang menjadi minat dan bakatnya.

Salah satu bentuk kemandirian yang harus dilakukan oleh remagja yaitu

siswa atau remagja mampu mandiri dalam membuat rencana yang berkaitan

dengan studi lanjutnya.

Guna memberikan bantuan berupa saran dan arahan kepada para siswa,
maka diperlukan adanya layanan bimbingan karer diperlukan supaya siswa
mampu merencanakan studi lanjutnya sesuai dengan kemampuan, minat dan

bakat yang iamiliki.
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METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penélitian
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1 Natar. Waktu penelitian adalah pada

Tahun Pelgjaran 2016/2017.

B. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan pendekatan atau cara ilmiah yang dilakukan
untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Metode penelitian adalah
pembahasan mengenai konsep teoritik tentang berbagai metode, kelebihan dan
kelemahan yang dalam karya ilmiah kemudian dilanjutkan dengan pemilihan

metode yang digunakan.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif
kuantitatif. Menurut Iskandar, metode penelitian deskriptif “merupakan
penelitian untuk memberikan uraian mengenai fenomena atau gejala sosial
yang diteliti dengan mendeskripsikan tentang nilai variabel mandiri
berdasarkan indikator dari variabel yang diteliti tanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan antar variabel yang diteliti untuk eksplorasi dan

klasifikasi” (Darmadi, 2014: 185).
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Sedangkan untuk bentuk jenis penelitiannya, peneliti menggunakan jenis
penelitian survei. Tujuan yang ingin dicapai adalah untuk memperoleh
gambaran mengenai tingkat kemandirian siswa kelas IX SMP Negeri 1 Natar
dalam mengambil rencana studi lanjut. Penelitian survei merupakan penelitian
yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner

sebagal alat pengumpul data yang pokok.

Menurut Efendi “ciri khas penelitian ini adalah data dikumpulkan dari
responden yang banyak jumlahnya dengan menggunakan kuesioner” (Darmadi,
2014: 187). Daam survel, informasi dikumpulkan dari responden dengan
menggunakan kuesioner. Survei dalam penelitian ini dilakukan dengan
menyebar kuesioner, dengan tujuan untuk mengetahui, menerangkan atau
menjelaskan: sigpa mereka, apa yang mereka pikirkan, rasakan, atau
kecenderungan suatu tindakan. Jadi, penelitian ini menggunakan desain
penelitian survel yang bertujuan untuk mengetahui keadaan yang terjadi
sebenarnya dengan menyebar kuesioner di lapangan tentang kemandirian siswa

dalam rencana studi lanjut.

C. Populas dan Sampsel
1.Populas Penelitian
Menurut Djarwanto, populasi adalah “dimaknai sebagai keseluruhan objek/
subjek yang dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian dengan

ciri-ciri seperti: orang, benda, kejadian, waktu dan tempat dengan sifat atau
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ciri-ciri yang sama. Jadi tegasnya populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti guna dipelgara kemudian ditarik
kesimpulannya untuk dijadikan sebagai sumber data dalam suatu penelitian.
Dari pendapat tersebut maka populasi adalah keseluruhan objek yang
mempunyai karakteristik tertentu. Populas dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Natar Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang

berjumlah 125 siswa.

2.Sampel Pendlitian
Menurut Djarwanto “sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai
perwakilan dari populasi sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh
dari sampel dapat digeneralisasikan pada populasi. Tegasnya sampel
merupakan sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diteliti”

(Darmadi, 2014: 57).

Sampel yang diambil dari populasi harus benar-benar representatif. Jadi
sampel adalah sekelompok siswa yang mewakili populasi. Pengambilan
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling.
Teknik simple random sampling menurut Sugiono adalah “pengambilan
anggota sample dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan
strata yang ada dalam populasi itu” (Sugiyono, 2014). Cara ini dilakukan

karena anggota populasi dianggap homogen.
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Sampel penelitian pada penelitian ini adalah siswa kelas IX SMP Negeri 1
Natar Tahun Pelgjaran 2016/2017. Untuk mendapatkan sampel penelitian
akan dipilih secara acak kelas mana yang siswanya akan dijadikan sampel
penelitian. Setelah kelas telah ditentukan diberikan kuesioner kemandirian
siswa dalam rencana studi lanjut. Dalam hal ini sampel tidak memiliki
kriteria khusus, kuisioner disebar kepada seluruh siswa kelas 1X SMP
Negeri 1 Natar Tahun Pelgjaran 2016/2017 yang berjumlah 95 siswa yang

bersedia mengisi kuisioner kemandirian rencana studi lanjut.

Karena jumlah populai dalam penelitian ini lebih dari 100 orang, serta
adanya keterbatasan peneliti, maka besarnya sampel akan ditentukan dengan
menggunakan tabel 1saac dan Michael dalam Mulyatiningsih (2014: 18-19).
Tabel penentuan jumlah sampel dari Isaac dan Michael memberikan
kemudahan penentuan jumlah sampel berdasarkan tingkat kesalahan 1%,

5% dan 10%.

Dengan tabel ini, peneliti dapat secara langsung menentukan besaran sampel
berdasarkan jumlah populas dan tingkat kesalahan yang dikehendaki.
Daam penelitian ini peneliti memutuskan untuk menggunakan signifikansi
5% untuk memperkecil tingkat kesalahan yang mungkin akan ditemui dalam
penelitian ini. Maka berdasarkan jumlah populasi sebanyak 125 siswa
dengan menggunakan signifikansi 5% maka jumlah sampel yang digunakan

dalam penelitian ini adalah berjumlah 95 siswa.
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D. Variabel Pendlitian dan Definis Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Kidder (Darmadi, 2014: 13) “variabel adalah suatu kualitas (qualities)
dimana penelitian ingin mempelgari dan menarik kesmpulan dari
penelitian yang dilakukan. Maka berdasarkan pengertian tersebut, yang
dimaksud variabel adalah suatu atribut, sifat, aspek, dari manusia, gejala,
objek/ subjek yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh pendliti

untuk dipelgjari dan diambil kesimpulannya dalam suatu penelitian.

Variabel merupakan objek penelitian yang ditetapkan peneliti menjadi fokus
penelitian. Dikatakan fokus penelitian karena variabel tersebut yang
nantinya akan diteliti secara sistematis sesuai dengan metode ilmiah.
Variabel dalam penelitian ini tunggal dan bersifat bebas (independent).
Sanjaya dan Albertus (Darmadi 2014: 14) *“variabel bebas adalah variabel
sebagal penyebab timbulnya variabel lain. Variabel bebas biasanya
dimanipulasi, diamati dan diukur untuk mengetahui pengaruhnya terhadap

variabel lain”.

Berdasarkan pengertian tersebut maka suatu variabel dikatakan independen
jika variabel dapat mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan atau
timbulnya variabel lain. Pada penelitian ini yang menjadi variabel yaitu

kemandirian siswa dalam rencana studi lanjut.
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2. Definisi Operasional Variabel
Sugiyono (2012: 31) definis operasiona variabel adalah “penentuan
konstrak atau sifat yang akan dipelgari sehingga menjadi variabel yang
dapat diukur®. Definis operasional variabel dalam penelitian ini adalah:
Definisi operasional dimaksudkan untuk memberikan batasan arti dari
variabel pendlitian guna memperjelas makna yang dimaksudkan dan

membatasi ruang lingkup.

Kemandirian Dalam Rencana Studi L anjut

Merupakan suatu penentuan rencana studi lanjut yang diinginkan, tanpa
memerlukan bantuan oran lain. Individu yang mandiri dalam rencana studi
lanjut juga mampu tekun dan kreatif dalam menentukan pilihan, sehingga
usaha yang dilakukan tersebut dapat membuahkan hasil yang maksimal

sesuai dengan kebutuhan serta kemampuan yang dimiliki oleh siswa.

A. Aspek-aspek yang mendasari kemandirian dalam rencana studi lanjut
yaitu:

1. Kemampuan dalam membuat rencana, perwujudan kemandirian siswa
dalam membuat rencana studi lanjutnya dapat dilihat dari kemampunnya
mempertimbangkan resiko di masa mendatang dari rencana yang akan

diambilnya.
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2. Memilih kekuatan terhadap pengaruh dari orang lain, siswa yang mandiri
dalam merencanakan studi lanjutnya juga tidak mudah terpengaruh

tekanan teman sebaya dan orang tua dalam membuat suatu rencana.

3. Memiliki percaya diri dalam membuat rencana, siswa memiliki
keyakinan akan potensi yang dimilikinya dalam membuat suatu rencana
pilihan studi lanjut sehingga nantinya akan menghasilkan suatu rencana

yang baik.

Ketiga aspek di atas merupakan indikator penting yang dapat melihat

seberapatinggi tingkat kemandirian siswa dalam rencana studi lanjutnya.

E. Metode Pengumpulan Data
“Metode pengumpulan data berarti cara atau prosedur yang dilakukan untuk
mengumpulkan data” (Mulyatiningsih, 2014: 24). Berdasarkan uraian tersebut
maka dalam penelitian ini penulis menggunakan cara-cara sebaga berikut

dalam mengumpulkan data:

1. Metode Kuesioner
“Kuesioner atau angket merupakan alat pengumpulan data yang memuat
sgumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab oleh subjek
penelitian” (Mulyatiningsih, 2014: 28). Berdasarkan pengertian tersebut,
kuesioner merupakan alat pengumpul data yang berisi sggumlah pertanyaan
atau penyataan tertulis untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dari

responden. Kuesioner efektif digunakan untuk penelitian yang memiliki
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jumlah sampel banyak karena pengisian kuesioner dilakukan bersama-sama
dalam satu waktu. Kuesioner dapat mengungkap banyak hal sehingga dalam

waktu singkat diperoleh banyak data/ keterangan.

Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan angket kemandirian siswa
dalam rencana studi lanjut. Kuesioner ini dipergunakan dalam penelitian
untuk mengumpulkan data-data mengenai tingkat kemandirian siswa dalam
rencana studi lanjut pada siswa kelas IX di SMP Negeri 1 Natar Tahun
Pelgjaran 2016/2017. Angket terbagi menjadi dua, yaitu angket terbuka dan
angket tertutup. Jenis angket yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah angket tertutup, dimana responden memberikan tanda cheklis pada

kolom yang sudah disediakan.

Penyusunan alat pengumpulan data dilakukan berdasarkan kajian teori yang
mendukung. Kuesioner disusun dengan terlebih dahulu membuat kisi-kis
instrumen, maka dilanjutkan dengan penyusunan instrumen Kkuesioner
dimana item pernyataan pada kuesioner siswa bersifat favorable dan

unfavorable.

Kriteria kuesioner kemandirian siswa dalam rencana studi lanjut terdiri dari
empat alternatif jawaban, yaitu sangat sesua (SS), sesuai (S), kurang sesuai
(KS), dan tidak sesua (TS). Pemberian skor pada kategori jawaban item

pada instrumen sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Penskoran Item
ltem
Alternatif Jawaban Favorabel | Unfavorable
Sangat Sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Kurang Sesuai (KS) 2 3
Tidak Sesual (TS) 1 4
Tabe 3.2
Kisi-Kisi Kuesioner Kemandirian Siswa Dalam Rencana Studi L anjut
VARIABEL | INDIKATOR DESKRIPTOR NO.ITEM
+ —_
Kemandirian | Memiliki Mempertimbangkan resiko di 1,2,8 59
siswadalam | kemampuan masa mendatang atas rencana
rencana membuat yang diambil.
studi lanjut | rencana Mampu memilih alternatif 3,6,7,10, 4,54
pemecahan masalah 52,53
bedasarkan pertimbangan
sendiri dan orang lain.
Bersandar pada kemampuan 12,16,13 | 20,55,56
diri sendiri.
Bertanggung jawab akan 22,2526 | 28,30
konsekuensi dari rencanayang
diambilnya.
Memiliki Tidak mudah terpengaruh 14,23,24 | 15,19,50
kekuatan tekanan teman sebaya dan ,60
terhadap orangtua dalam mengambil
pengaruh dari | rencana.
orang lain
Tidak mudah terpengaruh 11,17,21 | 18,27,57
dengan situasi sosial yang ada
di sekitarnya.
Memiliki Berani mengemukakan ide 29 31,34,51
kepercayaan | atau gagasan. ;36,58
diri dalam Berani menentukan pilihan 32,33 | 35,37,59
membuat berdasarkan ide atau gagasan
rencana yang dimilikinya.
Y akin terhadap potens yang 39,42,43 | 45,48
dimilikinya. ,38
Mampu mengatasi sendiri 40,41,46 | 44,47,49
masal ah yang dihadapi tanpa
bergantung dengan orang lain.
Jumlah Item 31 29

Untuk mengkategorikan skor hasil kuisioner, terlebih dahulu ditentukan

besarnya interval dengan rumus sebagai berikut:



B NT — NR
- K
Gambar 3.2 Rumus Interval

[

k.eterangan:

i > interval

NT : nilal tertinggi
NR : nilal terendah
K : jJumlah kategori

Kriteria skor kuisioner kemandirian rencana studi lanjut dikategorikan
menjadi 5 yaitu: sangat tinggi, tinggi, cukup tinggi, rendah dan sangat
rendah. Untuk mengkategorikannya, terlebih dahulu ditentukan besarnya

interval dengan rumus sebagal berikut:

. _NT—NR _ (60X 4) — (60X1) 240-60 180

; K 5 5 5 =36

Tabel 3.3 Kriteria Skor Kemandirian Rencana Studi Lanjut Siswa

Interval Kriteria
208-240 Sangat Tinggi
171-207 Tinggi
134-170 Cukup Tinggi
97-133 Rendah
60-96 Sangat Rendah
. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dan informasi
yang dilakukan secara lisan. Proses wawancara ini dilakuan secara tatap
muka langsung. Dalam penelitian ini, wawancara merupakan teknik

penunjang yang digunakan oleh peneliti untuk menambah informasi
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mengenai kemandirian siswa dalam rencana studi lanjut. Dimana dalam
pel aksanaannya, peneliti akan menggunakan panduan wawancara (interview
guide). Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara langsung kepada
beberapa siswa dengan tujuan agar peneliti dapat mengetahui informasi
yang seluas-luasnya dari siswa mengenai kemandirian siswa dalam rencana

studi lanjut.

F. Pengujian Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas Instrumen
Vdiditas instrumen penelitian adalah dergjad yang menunjukan dimana
suatu tes mengukur apa yang hendak diukur. Prinsip suatu tes adalah valid,
tidak universal (Darmadi, 2014: 158). Validas suatu tes yang perlu
diperhatikan oleh para peneliti adalah bahwa isinya hanya valid untuk suatu
tujuan tertetu sgja. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya validitas instrumen menunjukan sgauh mana data yang
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang

dimaksud.

Uji vaiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi.
Validitasis adalah validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes
dengan andlisis rasional atau lewat judgement expert (pendapat para ahli).
Menurut Ary dkk (Darmadi, 2014: 161) “validitas isi adalah derajad dimana

sebuah tes mengukur cakupan substansi yang ingin diukur”.
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Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan
diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan
dengan dosen pembimbing dan pengajar di program studi Bimbingan dan
Konseling Universitas Lampung. Kemudian para dosen akan memberikan
keputusan terhadap instrumen dapat digunakam tanpa perbaikan, ada
perbaikan dan mungkin dirombak total. Jika hasil uji ahli instrumen
menunjukkan bahwa instrumen sudah tepat dan dapat digunakan dengan
memperbaiki terlebih dahulu kalimatnya maka instrumen tersebut dapat

digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian.

Untuk mengetahui validitas isi suatu instrumen, peneliti menggunakan
rumus Aiken’s V. Menurut Aiken (Azwar, 2012:134) telah merumuskan
Aiken’s V untuk menghitung content-validity-coefficient yang didasarkan
penilaian ahli sebanyak n orang terhadap suatu item mengenai sgjauh mana
aitem terseut mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan
cara memberikan angka antara 1 (yaitu sangat tidak mewakili atau sangat
tidak relevan) sampai dengen 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan).

Rumus Aiken’s V:
V=ys/[nl—-1)]

Keterangan: ) s= jumlah tota
n= jumlah ahli
c= angka penilaian validatas yang tertinggi

Bila lo=angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini 1)
¢ = angkapnilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini 4)
r = angka yang diberikan oleh seorang penilai
s =r-1lo (Azwar, 2012:134)
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Semakin mendekati angka 1,00 perhitungan dengan rumus Aiken’s V
diinterprestasikan memiliki validitas yang tinggi. Berdasarkan perhitungan
dengan rumus Aiken’s V maka dapat disimpulkan bahwa instrument valid
dan dapat digunakan. Untuk mengetahui tinggi rendahnya kevalidan
menggunakan kriteria sebagai berikut:

Kriteriavaliditasis menurut Koestoro & Basrowi (2006:244):

0,8- 1,000 : sangat tinggi

0,6 - 0,799 : tinggi

0,4 - 0,599 : cukup tinggi

0,2- 0,399 : rendah

< 0,200 : sangat rendah
Berdasarkan hasil uji ahli (judgement experts) yang dilakukan oleh beberapa
dosen Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Lampung, koefisien
validitas is Aiken’s V dari 60 item pada instrumen angket dan 16 item
pada instrumen wawancara adalah ada pada rentang 0,444 sampai dengan
0,778 berkaidah rencana cukup tinggi dan tinggi. Dengan demikian,

koefisien validitas angket dan wawancara ini dapat memenuhi persyaratan

sebagai instrumen yang valid dan dapat digunakan dalam pendlitianini.

. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas instrumen menunjukan tingkat kestabilan, konsistensi, keajegan,
dan atau kehandalan instrumen untuk menggambarkan gejala seperti apa
adanya. Secara konsep instrumen yang reliabel ialah instrumen yang apabila
digunakan terhadap subjek yang sama, akan menunjukkan hasil yang sama,
walaupun dilaksanakan dalam kondisi dan waktu yang berbeda (Darmadi,

2014: 116). Jadi suatu instrumen dikatakan reliabel apabila instrumen
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tersebut digunakan untuk subjek yang sama, dalam waktu dan kondisi yang

berbeda, tetap menunjukkan hasil yang sama.

Untuk menguji reliabilitas instrumen dan mengetahui tingkat reliabilitas
instrumen dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus alpha
cronbach menurut Arikunto (2006: 179) “rumus alpha digunakan hanya
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0”. Adapun
alasan penggunaan rumus alpha karena jawaban pada kuesioner ini

berbentuk skala yang jawabannya bukan 0 atau 1 melainkan 1 sampai 4.

Adapun rumus alpha yang digunakan adal ah:

k ¥ S
fu (k—lj( S ¢ j

Keterangan :

1 = Reliabilitas instrumen

k = Banyaknya butir pertanyaan
TSt = Jumlah varian butir

St? = Varian total

Indeks pengujian redibilitas alpha cronbach (a) menurut Guilford
(Sugiyono, 2015: 258) adalah sebagai berikut:

0,8- 1,000 : sangat tinggi

0,6 - 0,799 : tinggi

0,4 - 0,599 : cukup tinggi

0,2- 0,399 : rendah

0,00 -0,199: sangat rendah
Setelah dihitung dengan menggunakan bantuan program komputer SPSS

16.0, diperoleh perhitungan reliabilitas seluruh instrumen menggunakan
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rumus koefisien alpha yaitu 0,898, maka berdasarkan kriteria reliabilitas
menurut Guilford di atas dapat diketahui bahwa tingkat reliabilitas angket

adalah sangat tinggi.

G.Teknik Analisis Data
Sugiyono, (2015: 333) mengatakan bahwa analisis data merupakan kegiatan
yang dilakukan setelah data dari seluruh responden atau sumber data lain
terkumpul. Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting
dalam kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan

hipotesis.

Metode analisis data merupakan cara yang ditempuh untuk mengurai data
menurut unsur-unsur yang ada di dalamnya sehingga mudah dibaca dan
dipresentasikan. Langkah awal dalam mengandlisis data adalah dengan
melakukan tabulasi terlebih dahulu. Dalam pendlitian ini metode andlisis data

yang digunakan adalah analisis deskriptif.

Menurut Sugiyono (2015: 335) “analisis deskriptif adalah pengujian yang
digunakan untuk menganaliss data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”. Dalam penelitian ini analisis
deskriptif adalah penygjian data dari responden melalui tabel dan histogram

yang diperoleh dari perhitungan persentase (%).
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Anadisis deskriptif persentase digunakan untuk memberikan gambaran
mengenai tingkat kemandirian siswa dalam rencana studi lanjut. Serta peneliti
juga melakukan perhitungan skor item kemandirian dalam rencana studi lanjut.
Hal ini dilakukan untuk mengetahui item mana yang paling tinggi maupun
rendah jumlah pemilihannya, sehingga dapat diketahui tingkat ketercapaian
aspek kemandirian dalam rencana studi lanjut siswa kelas IX SMP Negeri 1

Natar tahun pelgjaran 2016/2017.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumus persentase yang

dikemukakan oleh Sugiyono (2015: 334), yaitu:

B = e 1009
= ? x (1]
Keterangan:
P. =Persentase capaian (persentase capaian skor sub indikator)
SC = Jumlah skor capaian (jumlah skor yang ada pada tiap butir soal)
S = Jumlah skor ideal (jumlah responden yang dikalikan dengan

jumlah tertinggi pada alternatif jawaban)

Berdasarkan rumus di atas, setelah mengetahui jumlah skor dari tiap responden
ditransformaskan dalam  bentuk  persentase skor, untuk  dapat
menginterpretasikan tingkat kemandirian siswa dalam rencana studi lanjut yang
memiliki rentang skor 1-4 dengan jumlah item sebanyak 60 item, maka perlu

ditentukan kriteria/ kategori skor dengan cara sebagai berikut:

Persentase skor maksimum = (nilal tertinggi:jumlah kategori) x 100%

(4:5) x 100% = 80%
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Persentase skor minimum = (nilai terendah:jumlah kategori) x 100%

= (1:5) x 100% = 20%

Rentang persentase = skor maksimum %- skor minimum %

= 80%-20%= 60%

Interval kelas = rentangan:banyaknya kriteria

=60:4=15

Berdasarkan panjang kelas interval tersebut maka kategori dapat disusun
sebagal berikut:
Tabel 34

Kategori Persentase Item dan Tingkat Kemandirian Siswa
Dalam Rencana Studi L anjut

I nterval Kategori
84%-100% Sangat Tinggi
68%-83% Tinggi
52%-67% Cukup Tinggi
36%-51% Rendah
20%-35% Sangat Rendah




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesmpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa kelas IX SMP Negeri 1 Natar
Tahun Pelgjaran 2016/2017 memiliki kemandirian dalam rencana studi lanjut
yang baik. Perhitungan data tentang jumlah siswa yang masuk dalam kategori
sangat tinggi yaitu 3 siswa atau 3,2% dan kategori tinggi yaitu 63 siswa atau
66,3%. Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat kemandirian dalam rencana
studi lanjut pada siswa kelas IX SMP Negeri 1 Natar Tahun Pelgaran
2016/2017 adalah tinggi, hal ini ditunjukkan oleh rerata persentase
kemandirian rencana studi lanjut sebesar 69,70% atau dengan rerata skor

sebesar 172 yang masuk dalam kategori tinggi.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka berikut ini dikemukakan saran bagi
beberapa pihak:
1. Kepada guru BK dapat menyusun program yang relevan bagi siswa yang

memiliki tingkat kemandirian rencana studi lanjut yang rendah



75

2. Kepada peneliti lain dapat memberikan bimbingan dan konseling karir
kepada siswa yang memiliki tingkat kemandirian dalam rencana studi lanjut

yang rendah.
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